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TRANSKIP WAWANCARA

Sumber / Responden

Tema

Pertanyaan

Masyarakat desa kayunan

Kontruksi sosial
masyarakat terhadap
larangan pernikahan kebo
balik kandang

1.1 Apa pemahaman anda
mengenai kebo balik
kandang?

1.2 Bagaimana awal mula
munculnya larangan
pernikahan kebo balik
kandang di desa ini?

1.3 Apakah seseorang akan
mendapat teguran jika
ada yang melakukan
pernikahan kebo balik
kandang ini?

1.4 Apakah tradisi ini
pernah tertulis dalam
bentuk dokumen atau
hanya lisan?

1.5 Apakah anda pernah
menyaksikan dampak
dari pelanggaran tradisi
ini?

1.6 Bagaimana cara
masyarakat
menyampaikan makna
tradisi ini kepada
generasi berikutnya?

1.7 Apakah masyarakat
melakukan ritual
tertentu jika ada yang
tetap menikah meski
melanggar larangan
ini?




